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Filosofi pemikiran  ki hadjar dewantara tentang pendidikan 
anak usia dini dan relevansinnya dengan pendidikan Islam muncul 
karena kurangnnya kajian yang membahas tentang konsep pendidikan 
anak usia dini yang khas indonesia dan yang lahir dari budaya Negara 
kita. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui filosofi ki hadjar 
dewantara tentang pendidikan anak usia dini dan mengetahui 
relevansinya filosofi ki hadjar dewantara tentang pendidikan anak usia 
dini dengan pendidikan Islam. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan( library research) dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif yaitu untuk menguraikan pemikiran ki hadjar dewantara 
tentang pendidikan anak usia dini dan menelaah pendidikan anak usia 
dini dengan konsep pendidikan Islam. 
 Hasil penelitian ini menujukan bahwa, filosofi pemikiran ki 
hadjar dewantara tentang pendidikan anak usia dini adalah pendidikan 
yang merupakan tuntunan kodrat alam, kemerdekaan, 
kebudayaan,kebangsaan, dan kemanusiaan. Metode pendidikan 
meliputi metode among Lingkungan pendidikan mencakup 
lingkungan keluarga,sekolah,dan masyarakat. Pandangan ki hadjar 
dewantara tentang pendidikan anak usia dini memiliki relevansi 
dengan pendidikan islam. 
Kata kunci : Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Ki Hadjar 



















 Ki Hadjar Dewantara's philosophy on early childhood 
education and its relevance to Islamic education arises because of the 
lack of studies that discuss the concept of early childhood education 
that is unique to Indonesia and which is born from the culture of our 
country. 
  This study aims to determine the philosophy of Ki Hadjar 
Dewantara regarding early childhood education and to find out the 
relevance of Ki Hadjar Dewantara's philosophy on early childhood 
education with Islamic education. This research is a library research 
using a qualitative approach, namely to describe the thoughts of Ki 
Hadjar Dewantara about early childhood education and examine early 
childhood education with the concept of Islamic education. 
  The results of this study indicate that, Ki Hadjar 
Dewantara's view on early childhood education is education which is 
the natural guidance of nature, independence, culture, nationality, and 
humanity. Educational methods include among methods. The 
educational environment includes the family, school, and community 
environment. Ki Hadjar Dewantara's view on early childhood 
education has relevance to Islamic education. 
Keywords: Early Childhood Education, Ki Hadjar Dewantara 
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A. Penegasan Judul 
Dalam sebuah karya ilmiah, judul merupakan cerminan dari isi 
yang terkandung di dalamnya dan judul skripsi yang akan penulis 
bahas adalah‖ Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Filosofi  Ki Hajar 
Dewantara serta Relevansinya dengan Pendidikan Islam ‖ selanjutnya 
sebelum membahas mengenai berbagai permasalahan didalam 
penelitian ini sehingga tidak terjadi perbedaan penafsiran dan 
pandangan judul skripsi ini, maka penulis akan lebih dahulu 
memaparkan definisi judul penelitian penulis.  
1. Pendidikan anak usia dini 
Menurut Prof. Marjorry Ebbeck (1991) seorang pakar anak 
usia dini dari australia menyatakan bahwa pendidikan anak usia 
dini adalah pelayanan pasa anak mulai dari lahir sampai usia 
delapan tahun. Sedangkan menurut undang-undang nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, menyatakan 
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 





2. Filosofi pemikiran 
Menurut Plato filosofi adalah pengetahuan mengenai 
hakikat yang ada ( ilmu pengetahuan yang ingin dicapai kebenaran 
yang asli). Sedangkan menurut Betrand Russel filosofi pemikiran 
didasarkan pada pemikiran yang kritis dengan penyelidikan 
masalah-masalah yang ditimbulkan dari pertanyaan.
2
 
3. Ki Hajar Dewantara 
Ki Hajar Dewantara dilahirkan diyogyakarta pada tanggal 2 
                                                     
1 Mohammad Fauziddin and Mufarizuddin Mufarizuddin, ―Useful of 
Clap Hand Games for Optimalize Cogtivite Aspects in Early Childhood 
Education,‖ Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 2 
(2018): 162, https://doi.org/10.31004/obsesi.v2i2.76. 
2
 Ali, ―Makna Filosofi Kebudayaan Jawa,‖ The Journal of the Japan 








mei 1889. Beliau adalah putra kelima dari soeryaningrat putra 
paku alam III. Pada waktu dilahirkan diberi nama Soewardi 
Soeryaningrat, karena beliau masih keturunana bangsawan maka 




Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) relevansi 
yaitu hubungan atau kaitan. Dalam dunia pendidikan, relevansi 
menurut Burhan Nurgiyantoro  diartikan sebagai berikut: ―Adanya 
kesatuan antara hasil pendidikan (lingkungan sekolah) dengan 
tuntutan kehidupan yang ada di masyarakat. Dengan kata lain 
sistem pendidikan dapat dikatakan relevan jika para lulusan yang 
dihasilkan suatu lembaga pendidikan (kompetensi para lulusan) 
berguna bagi kehidupan, serta sebaliknya, jika kompetensi para 
lulusan suatu lembaga pendidikan kurang fungsional bagi 
keperluan kehidupan, berarti sistem pendidikan yang dijalankan 
kurang relevan dengan tuntutan kehidupan‖. 
5. Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam merupakan aneka bentuk usaha yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam rangka 
merubah taraf hidupnya menjadi lebih berkualitas, baik secara 
mental, spiritual, maupun sosial. Pendapat lain mengatakan bahwa 
dalam pendidikan Islam melibatkan interaksi sosial dengan 
berbagai karakter siswa maupun guru yang beragam, sehingga 
seyogyanya tujuan pendidikan Islam diarahkan untuk membangun 
harmoni satu sama lain dengan memperhatikan dimensi sosial 
yang ada . Selain itu, pendidikan Islam merupakan salah satu cara 
untuk menjadi sarana dalam transformasi maupun transmisi 
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 I Made Sugiarta et al., ―Filsafat Pendidikan Ki Hajar Dewantara 
(Tokoh Timur),‖ Jurnal Filsafat Indonesia 2, no. 3 (2019): 124, 
https://doi.org/10.23887/jfi.v2i3.22187. 
4 Sultan Hadi Prabowo, Agus Fakhruddin, and Miftahur Rohman, 
―Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak Di Masa covid-19 








B. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini merupakan anak usia nol sampai delapan tahun 
yang memiliki karakteristik, keunikan dan potensi yang berbeda 
sesuai tingkatan usia dimana memerlukan wadah serta pembinaan 
rangsangan untuk bisa mengembangkan segala potensi yang dmiliki 
melalui pendidikan dan ini disebut dengan masa paling indah (golden 
age).
5
 Untuk itu, pendidik perlu mengetahui pengetahuan dan 
pemahaman tentang merawat anak sejak usia dini. Anak yang dirawat 
dan dididik sejak dini secara baik akan tumbuh menjadi  generasi  
yang  baik.  Generasi  inilah  yang nantinya  akan  menjadi harapan 
bangsa menjadi pemimpin yang membawa manusia pada kehidupan 
aman, adil, dan sejahtera.
6
 
Pada hakikatnya pendidikan merupakan kebutuhan mutlak 
yang harus dipenuhi setiap insan untuk menjamin keberlangsungan 
hidupnya baik secara individu maupun sosial. tujuan yang paling 
mendasar dari pendidikan yaitu untuk mendidik manusia agar mampu 
menumbuhkan dan mengembangkan  potensinya, menanamkan ahklak 
yang baik serta mendidik manusia mengetahui mana hal yang baik dan 
yang buruk dalam kehidupannya.
7
 Dengan pendidikan 
diharapkan,manusia dapat mengembangkan fitrahnya baik secara 
potensi sumber daya insani menuju terbentuknya manusia seutuhnya. 
Hal itu menunjukan pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia. 
Untuk menciptakan generasi yang unggul dan berkualitas, 
maka pendidikan harus ditanamkan sejak dini, agar anak bisa 
mengembangkan potensinya secara optimal.  Dalam  islam  terdapat  
ayat  Al-Qur’an  yang  menjelaskan  pentingnya pendidikan yang 
ditanamkan sejak dini yaitu dalam surat An-Nahl ayat 78 : 
هَبتُِكْم ال تَْعهَُمىَن َشْيئًب َوَجعَ  ُ أَْخَزَجُكْم ِمْه بُطُىِن أُمه َم نَُكُم انسهْمَع َواألْبَصبَر َواألْفئَِدةَ نََعههُكْم َوَّللاه
 تَْشُكُزونَ 
                                                     
5
Syafrimen Syafril et al., ―Dua Cara Pengembangan Motorik Kasar 
Pada Anak Usia Dini Melalui Gerakan-Gerakan Senam,‖ Jurnal Pelita 
PAUD 5, no. 1 (2020): 104–13. 
6 Helmawati, Mengenal Dan Memahami PAUD (Bandung: PT 
Remaja Rodaskarya, 2015).h.1-2 
7







  ‖Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.‖ (Q.S. An-Nahl : 78) 
Berdasarkan ayat diatas, pada fitrahnya setiap anak dilahirkan 
dengan memiliki potensi (pendengaran, penglihatan, dan hati)
8
 
karena dengan potensi itulah ia dapat belajar dari lingkungan, alam, 
dan masyarakat tempat ia tinggal dengan harapan agar menjadi 
manusia dewasa yang paripurna. Tiga potensi yang telah 
dianugerahkan tersebut perlu ditumbuh kembangkan secara optimal 
dan terpadu. 
Merujuk pada UU RI Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat 14 
tentang sistem pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: 
―Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 
sebelum pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu  pertumbuhan  dan  perkembangan  jasmani  dan  
rohani  agar  anak memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih 
lanjut.
9 
Rentang usia 0-6 tahun adalah usia kritis sekaligus strategi 
dalam proses pendidikan dan dapat mempengaruhi proses serta hasil 
pendidikan seseorang selanjutnya, artinya pada periode ini 
merupakan periode kondusif untuk mengembangkan  berbagai  
aspek  perkembangangan. 
Golden Age atau usia emas merupakan istilah yang sering 
diberikan pada masa usia dini diusia ini anak mengalami sangat 




Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini banyak 
dipengaruhi oleh tokoh-tokoh. Banyak tokoh dari luar Negeri yang 
pemikirannya bisa diterapkan di Indonesia seperti montessori dengan 
                                                     
8
 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Ringkasan 
Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani, 2012). 
9
 Peraturan menteri pendidikan dan Kebudayaan, Tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 2014. 
10 Nilawati Tadjuddin, ―Erly Children Moral Edication In View 






tiga model pembelajarannya. Jean piaget tentang fase perkembangan 
anak dan metode pembelajarannya, dan lain sebagainnya. Pemikiran 
yang muncul dari setiap tokoh itu karena mereka mengamati 
keseharian dari anak-anak yang ada dilingkungan mereka. Indonesia 
dikenal dengan budaya timur. Tidak memungkiri memang 
menggunakan pemikiran dari tokoh barat. Perbedaan budaya antara 
barat dan timur bisa menjadi salah satu masalah yang terjadi di 
masyarakat. Penerapan berbagai sisitem, metode pendidikan dan 
proses pembelajaran masih didominasi dengan pendidikan barat. 
Padahal belum tentu semua sisitem itu cocok diterapkan di Negara 
kita. Ilmu yang didapat rata-rata dari buku-buku ilmiah yang berasal 
dari sumber pengetahuan barat. 
Pada umumnnya masyarakat Indonesia masih menjujung 
nilai-nilai kebudayaan yang memang sudah dari dulu dilakukan 
dikeluarga dan masyarakat termasuk dilingkungan pendidikan formal 
dan non formal. Seperti pendidikan untuk anak usia dini. sebagai 
Negara yang kaya akan kebudayaan tertentu menginginkan generasi 
penerus bangsa yang memahami budaya sendiri. Tidak hanya  
budayannya tetapi juga nilai-nilai agama dan moral bangsa yang 
disesuaikan dengan kebudayaan yang ada di Indonesia yang 
mayoritas memeluk agama Islam. Untuk itu perlu adannya landasan 
filosofis, sistem atau pelaksanaan pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat Indonesia. 
Banyak sekali pakar di Indonesia yang mempunyai pemikiran 
filosofis tentang pendidikan anak. Mereka adalah Ki Hajar 
Dewantara, KH.Hasyim Asy’ari, KH. Ahmad Dahlan, Cokroaminoto 
dan lainnya. Diantara pemikiran banyak pakar tersebut, pemikiran Ki 
Hajar Dewantara dipandang representative dengan pendidikan anak 
usia dini. Ki Hajar Dewantara,seorang tokoh Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha kebudayaan 
yang bermaksud untuk memberi bimbingan didalam tumbuhnnya 
jiwa raga anak supaya kodrat dan pengaruh lingkungannya 
mendapatkan kemajuan menuju manusia merdeka.
11
   
Menurut beliau pendidikan yang diberikan harus semaksimal 
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mungkin. Pendidikan pertama anak usia dini adalah keluarga. 
Keluarga merupakan pusat yang tepat dan mempunyai keadaan 
yang paling baik didalam pendidikan anak. Orang tua merupakan 
guru atau panutan yang dijadikan contoh untuk anak-anaknnya.
12
 
Ki Hajar Dewantara memandang pendidikan adalah 
pengubah watak dan sikap bangsa untuk menjadi bangsa yang 
memiliki derajat tinggi seperti bangsa lain. Pendidikan dapat 
melahirkan elite-elite yang sadar akan adannya sebuah bangsa dan 
negara yang merdeka. Pendidikan adalah tuntutan didalam hidup 
tumbuhnnya anak-anak dimana pendidikan menuntut segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak agar menjadi manusia bahagia. 
Pendidikan anak-anak berarti pendidikan rakyat. Artinnya 




Pendidikan yang diselenggarakan untuk anak usia dini 
adalah pendidikan yang membebaskan  selama tidak ada bahaya 
yang mengancam dirinya. Menurutnya anak merupakan individu 
yang memiliki potensi untuk berkembang sehingga pemberian 
kesempatan yang luas bagi anak untuk mencari dan menemukan 
pengetahuan  secara tidak langsung akan memberikan  peluang  agar  
potensi  yang  dimiliki  anak  dapat  berkembang secara optimal. 
Dengan demikian, tujuan pendidikan ialah ―menuntut segala kodrat 
yang ada pada anak supaya sebagai anggota masyarakat dapat 




Salah satu pemikiran Ki Hadjar Dewanta yang terkenal adalah 
sisitem among. Sistem among adalah  suatu  metode pembelajaran 
yang dilakukan dengan cara menjaga,membina dan mendidik anak 
dengan kasih sayang. Sistem  ini  bertujuan  untuk  mengingatkan  
para  guru  agar  memberikan tuntunan kepada anak dalam 
pertumbuhan dan perkembanganya atas dasar kodratnya  sendiri  
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dan  lebih  mendekatkan  anak-anak  kepada  alam  dan 
masyarakat.
15
 Pendekatan ini bisa dilakukan melalui permainan 
kanak-kanak berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan budi 
pekerti anak. 
Permainan anak-anak merupakan kegiatan yang terus 
menerus diulangi, yang akan menghasilkan kekuatan dan kecakapan 
pada anak usia dini.
16
 Dari sekian banyak agama yang dianut oleh 
masyarakat Indonesia, sebagian besar memeluk agama Islam. 
pendidikan Islam merupakan pendidikan yang bersumber dari Al-
Quran dan sunnah, pendidikan Islam membimbing jasmani dan 
rohani peserta didik berdasarkan norma-norma agama Islam kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 
Tujuan Pendidikan agama Islam yaitu untuk membentuk 
kepribadian muslim, yang seluruh aspeknnya dijiwai oleh ajaran 
Islam. 
Hal tersebut dilakukan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman tentang agama Islam 
sehingga menjadi   muslim   yang   berkembang   dalam   hal   
keimanan,   ketakwaan, berbangsa,  serta  untuk  melanjutkan  pada  
jenjang  pendidikan  yang  lebih tinggi. Pendidikan agama Islam juga 
mempunyai tujuan pembentukan kepribadian muslim, yaitu suatu 
kepribadian yang seluruh aspeknnya dijiwai oleh ajaran Islam.
17
 
Filosofi pemikiran   Ki  Hajar Dewantara tentang 
pendidikan anak  usia  dini menjelaskan pemikiran pendidikan yang 
memegang pada prinsip yang menyenangkan, sesuai dengan 
kebudayaan Indonesia untuk dikaji lebih mendalam, yang akan 
menghasilkan anak bangsa yang cerdas, bertaqwa dan berbudi luhur. 
Untuk menyamakan pandangan Ki Hajar Dewantara tentang 
pendidikan anak usia dini agar menghasilkan anak bangsa yang 
cerdas, beragama  dan  berbudi  luhur  perlu  adanya  kecocokan  
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dengan  pendidikan Islam. 
Berdasarkan dari penelitian yang terdahulu sudah ada sekitar 
1.010 orang yang melakukan penelitian yang sama tetapi dengan 
metode dan materi yang berbeda beda, penelitian 3 tahun terakhir 
yang dipublikasikan pada jurnal-jurnal dimna pada tahun 2019 
terdapat sektitar 389 orang, pada tahun 2020 terdapat sekitar 203 
orang dan pada tahun 2021 terdapat sekitar 49 orang. Bagaimanapun 
penelitian-penelitian tersebut memang membahas tentang 
pandangngan Ki Hajar Dewantara akan tetapi terdapat perbedaan – 
perbessan didalamnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dengan harapan 
adanya perbaikan pendidikan antara kebudayaan dan agama yang 
menjadi pedoman hidup, maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul ―Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Filosofi 
pemikiran Ki Hajar Dewantara Serta Relevansinnya Dengan 
Pendidikan Islam. 
 
C. Fokus dan Subfokus Penelitian 
Dalam sebuah penelitian,peneliti akan terlebih dahulu membuat 
fokus penelitian pada sebuah obyek yang diteliti. adapun fokus 
penelitian skripsi ini yaitu “Pendidikan Anak Usia Dini Menurut 
Filosofi Ki Hajar Dewantara Serta Relevensinnya Dengan Pendidikan 
Islam‖.Adapun subfokus pada penelitian ini  adalah : 
1. Filosofi pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan anak 
usia dini 
2. Relevansi filosofi pemikiran Ki Hajar Dewantara  tentang 
Pendidikan Anak Usia Dini dengan Pendidikan Islam 
 
D. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Analisis filosofi pemikiran  Ki Hajar Dewantara 
tentang Pendidikan Anak Usia Dini ? 
2. Bagaimana  Analisis Relevansi Filosofi pemikiran Ki Hajar 
Dewantara Tentang Pendidikan Anak Usia Dini Dengan 








E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, tujuan untuk melakukan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis filosofi pemikiran Ki Hajar Dewantara 
tentang pendidikan anak usia dini 
2. Untuk  menganalisis  relevansi  filosofi pemikiran  Ki  Hajar  
Dewantara  tentang pendidikan anak usia dini dengan pendidikan 
Islam 
 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai kajian khususnya 
untuk pendidikan  anak   usia   dini  dalam  memberikan  
pemahaman  kepada pembaca mengenai  filosofi pemikiran Ki 
Hajar Dewantara tentang pendidikan anak usia dini dan 
relevansinya dengan pendidikan Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 
a. Dapat meningkatkan pendidikan anak usia dini secara optimal. 
b. Dapat digunakan sebagai pemahaman orang tua dalam 
membina dan mendidik anak usia dini menjadi insan kamil. 
c. Penelitian ini juga  sebagai bahan masukan bagi peneliti lain 
tentang filosofi pemikiran  Ki Hajar Dewantara tentang 
Pendidikan Anak Usia Dini dan relevansinya dengan 
Pendidikan Islam. 
d. Penelitian juga dilakukan dalam menyelesaikan studi S1 
peneliti pada Fakultas tarbiyah  Program Studi Pendidikan 
Islam Anak usia dini. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Henricus Suparlan ( Fakultas 
psikologi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa) dengan judul 
―filsafat pendidikan Ki Hajar Dewantara dan sumbangannyan bagi 
pendidikan indonesia ―. Hasil penelitian tersebut menyatakan 






supaya anak menjadi makhluk yang insani. Filsafat pendidikan Ki 
Hajar Dewantara disebut filsafat pendidikan among yang di 
dalamnya merupakan konvergensi dari filsafat progresivisme 
tentang kemampuan  kodrati  anak  didik  untuk  mengatasi 
persoalan-persoalan yang dihadapi dengan memberikan kebebasan 
berpikir seluas-luasnya
18
 Kajian ini banyak membahas tentang 
konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara, akan tetapi kurang 
spesifik untuk anak usia dini. Penulis  kajian  ini  lebih  fokus  
pada  filsafat  pendidikan  Ki  Hadjar Dewantara dan 
sumbangannya bagi pendidikan Indonesia. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kristi Wardani (PGSD FKIP 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta), dengan judul 
―Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter Menurut Konsep 
Pendidikan Ki Hajar Dewantara” hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa pendidikan karakter bangsa tidak pernah terlepas  dari  
lingkungan  pendidikan  baik  di  dalam  keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam 
menghasilkan generasi yang berkarakter, berbudaya, dan bermoral. 
Guru diharapkan dapat menjadi model dan teladan bagi anak 
didiknya dalam mewujudkan perilaku yang berkarakter yang 
meliputi olah pikir, olah hati dan olah rasa. Untuk mewujudkan 
manusia Indonesia yang mempunyai karakter  kuat,  perlu  kiranya  
diterapkan  konsep  pendidikan  Ki  Hadjar Dewantara dengan 
sistem among, tutwuri handayani dan tringa.
19
 Dalam kajian ini 
belum disinggung tentang pemikiran Ki Hajar Dewantara yang 
secara spesifik mengarah pada Anak Usia Dini. Tetapi kajian ini 
memberi inspiratif, kerana didalamnya sudah dibahas sistem 
among. 
3. Penelitian  yang dilakukan oleh Mutiara Magta ( PGPAUD 
Universitas Pendidikan Ganesha), dengan judul “Konsep 
Pendidikan KI Hajar Dewantara Pada Anak Usia Dini‖, hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa konsep pendidikan Ki Hajar 
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Dewantara masih dapat diterapkan namun dengan menyesuaikan 
perkembangan pendidikan saat ini. Pendidikan yang bersifat 
kebangsaan dan nasionalisme selalu dibutuhkan untuk mendidik 
jiwa merdeka para anak bangsa agar mampu memepertahankan 
persatuan dan kesatuan serta selalu mencintai tanah airnnya 
sehingga mampu berfikir dan bersikap mandiri demi kemajuan 
bangsa. Konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara menerapkan 
tentang pengembangan panca indera dalam pembelajaran.
20
 Kajian 
ini hanya menyinggung pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang 
pendidikan metode kebudayaan untuk anak usia dini. Tetapi pada 
kajian ini memberi pengetahuan mengenai pendidikan anak usia 
dini walaupun belum menyeluruh 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Dela Khoirul Ainia (magester 
filsafat, universitas gadjah mada) dengan judul ―Merdeka Belajar 
Dalam Pandangan Ki Hajar Dewantara Dan Relevansinya bagi 
Pengembangan Karakter, hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa merdeka belajar merupakan suatu langkah yang tepat untuk 
pendidikan yang ideal yang sesuai dengan kondisi saat ini dengan 
tujuan untuk mempersiapkan generasi yang tangguh, kreatif, dan 
memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. 
Kedua, gagasan merdeka belajar memiliki relevansi dengan 
pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan 
mempertimbangkan aspek keseimbangan cipta, rasa, dan karsa.
21
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nora Nurhalita,Hudaidah 
(universitas Sriwijaya,Indonesia) dengan judul ―Relevansi 
Pemikiran Ki Hajar Dewantara Pada Abad Ke 21, hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa masih ada relevansi pemikiran 
pendidikan Ki Hajar Dewantara pada abad ke 21. Pembelajaran 
pada kurikulum 2013 berbasis kreativitas dengan proses 
pembelajaran mengamati, menanya, mencoba, menalar, mencipta 
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dan  mengkomunikasikan. Hal ini berkaitan dengan sistem among 
yang telah digagas oleh Ki Hajar Dewantara sebelumnya.
22
 
Dari beberapa penelitian diatas, belum ada yang membahas 
secara spesifik filosofi pemikiran  Ki Hajar Dewantara tentang 
pendidikan anak usia dini. Kajian ini mencoba menganalisis tentang 
pendidikan anak usia dini menurut filosofi pemikiran Ki Hajar 
Dewantara serta relevansinnya dengan pendidikan Islam. 
 
H. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif. John W. Creswell mendeskripsikan penelitian kualitatif 
sebagai berikut ―Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna yang (oleh sejumlah individu 
atau sekelompok orang) dianggap berasal dari masalah sosial atau 
kemanusiaan‖.
23
  Dengan penggunaan metode kualitatif, maka data 
yang didapat akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan 
bermakna. Karena metode, kualitatif dapat menggali data yang 
bersifat proses kerja, perkembangan suatu kegiatan, deskripsi yang 
luas dan mendalam, perasaan, norma, sikap mental, keyakinan, etos 
kerja dan budaya yang di anut oleh individu maupun kelompok orang 
dalam lingkungan kerja. Sehingga, tujuan dari penelitian dapat 
tercapai 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research 
atau kepustakaan. Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian, untuk mengkaji 
teori dasar yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam 
penelitian ini data-data didapatkan dari berbagai sumber seperti 
buku referensi, buku-buku teks, jurnal ilmiah, majalah, surat 
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kabar, dokumen,  dan sumber-sumber lainnya.
24
 
Furchan dan maimun berpendapat bahwa penelitian 
kepustakaan merupakan bagian dari studi tokoh yang berada pada 
kuadran empat tingkat. Artinnnya study tokoh merupakan 
penelitian kualitiatif tingkat tinggi karena memfokuskan pada 
orang tertentu dan bidang tertentu sebagai unik analisisnya.
25
 
2. Sumber Data 
Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh. 
Ditinjau dari segi sumbernnya maka dapat dibedakan menjadi 2 
macam yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Adapun  sumber data tersebut adalah : 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan data subyek utama 
dalam study kepustakaan (library research). Disini penulis 
menggunakan beberapa sumber,yaitu : 
1.) sumber utama tentang tokoh Ki Hadjar Dewantara  
















2.) Sumber utama tentang pendidikan anak usia dini 
No  Buku  Karangan  Penerbit  tahun 
1 Pendidikan 






2 Dasar -dasar 
pendidikan 
anak usia dini  
Novi 
mulyani  
Kalimedia  2016 
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b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data penunjang yang 
berkaitan dengan pokok masalah, dalam penelitian ini penulis 
tidak dapat terlepas dari sumber dan karya orang lain seperti 
buku serta literatur lainnya seperti jurnal ,artikel yang 
membahas tentang pendidikan anak,pendidikan islam serta 
filosofi pemikiran ki hadjar dewantra. 
Berikut sumber buku data sekunder. 
 
No buku karangan penerbit Tahun 
1   Perjuangan dan 
ajaran hidup ki 














usia dini  











5 Mengenal dan 
memahami paud  




7 Ilmu pendidikan 
Islam jilid 1  
Sudiyono  Rineka cipta 
jakarta 
2019 
8 Ilmu pendidikan 
islam  
Dayun riadi  Pustaka pelajar 
yogyakarta 
2017 
9 Kesalahan fatal 
keluarga islami 



















3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang strategis 
dalam penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitian adalah 
mendapatkan data. Untuk mendapatkan data teknik  
pengumpulan  data  dengan  metode dokumentasi.
26
. 
Metode dokumentasi adalah mencari dan mempelajari 
data dalam bentuk  tulisan,  gambar,  atau  karya  seseorang.  
Dokumentasi  bisa  berupa catatan harian, sejarah kehidupan, 
biografi, gambar hidup, atau sejenis karya seni. Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan 
dalam menjawab pokok permasalahan.
27
 
4. Teknik keabsahan  data  
Keabsahan data dapat dilakukan dengan teknik triangulasi. 
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Tringulasi dibagi menjadi beberapa 
bagian. Diantaranya: 
 
a. Tringulasi sumber  
Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.  
b. Triangulasi teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama,dengan teknik yang 
berbeda. 
c. Triangulasi waktu  
Triangulasi waktu sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan melalui teknik wawancara di pagi hari pada saat 
narasumber masih segar dan belum banyak masalah, guna 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. Apabila data yang dihasilkan 
berbeda, maka harus dilakukan kembali secara berulang sampai 
ditemukan kepastian datannya. 
Pada penelitian ini,penulis menggunakan teknik triangulasi sumber 









yakni dengan analisis dan memadukan antara teori satu dengan teori 
yang lainnya sehingga didapatkan kesimpulan yang relevan dengan 
pokok permasalahan. 
5. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 
menganalisa data. Analisis data adalah salah satu langkah 
penting untuk mengolah data untuk menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian.
28 
Data yang dianalisis dalam 
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. 
a. Analisis deskriptif adalah suatu metode yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 
objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 
terkumpul, untuk diambil kesimpulanya. 
I. Sistematika Penulisan 
Agar skripsi ini mudah dipahami, oleh karena itu penulis 
menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab dengan sistematika 
penulisan skripsii sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Menjelaskan secara umum tentang arah penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menegenai pendidikan anak usia dini menurut 
filosofi  pemikiran Ki Hajar Dewantara sera relevansiinya dengan 
pendidikan islam sehingga pembaca dapat mengetahui Penegasan 
Judul, Latar Belakang Masalah , Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 
Rumusan Masalah,  Tujuan Penelitian Manfaat Penelitian, Kajian 
Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian Dan 
Sistematika Penulisaan. 
BAB II. Landasan Teori 
Berisi tentang pemahamaan mengenai landasan teori yang 
meliputi Pendidikan  Anak Usia Dini Menurut Filosofi pemikiran  Ki 
Hajar Dewantara Sera Relevansiinya Dengan Pendidikan Islam 
BAB III. Deskripsi Objek Penelitian 
Pada bab ini merupakaan penjelasaan biografi penulis serta 
karya karya Ki Hajar Dewantara 
BAB IV. 
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Pada bab ini membahas tentang analisis data penelitian dan 
temuan penelitiaan. 
BAB V. 
Memuat tentang simpulan dan pentelitian yang berisi 
pernyataan singkat penelitian tentang hasil penelitian berdasarkan 
pada analisis data dan temuan penelitian. Rekomendasi merupakan 
saran-saran praktis dan teoritis dan peneliti juga bisa 
merekomendasikan tentang perlunnya penelitian selanjutnya serata 

















A. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan anak usia dini adalah lembaga pendidikan 
formal, melalui pendidikan anak dapat belajar sambil bermain 




Anak  adalah  titipan  dari  Allah  SWT  kepada  orang  tua  
untuk dirawat,  dijaga dan  dididik  sejak dini.  Anak yang 
dirawat  sejak  dini dengan baik akan tumbuh dan berkembang 
fisik dan psikis sesuai dengan harapan. Orang tua perlu 
pengetahuan dan pemahaman yang baik dalam mendidik anak. 
Anak yang tidak tumbuh dan berkembang secara maksimal, akan 
berdampak   pada  dirinya,  orang  lain  dan  lingkungan. Anak 
akan menjadi tidak  mandiri,  bergantung  pada orang lain,  tidak 
percaya diri dan lainnya.
30
 
Salah satu filosofi pemikiran pendidikan anak usia dini , Ki 
Hajar Dewantara menjelaskan bahwa anak adalah makhluk yang 
memiliki kodrat masing- masing didalam dirinnya. Pendidik hanya 
dapat memberikan tuntunan pada kodratnnya. Apabila anak 
berkodrat tidak baik maka tugas pendidik adalah membantunnya 
menjadi baik. Namun jika kodrat anak sudah baik maka pendidik 




Ki Hajar Dewantara berkata, mendidik anak harus dengan 
pemberian contoh (keteladanan) dan pembiasaan untuk masa 
pertumbuhan jiwa dan pikiran anak melalui pelajaran dan perintah 
/paksaan/hukuman, sedangkan pada masa sosio peroid dengan 
tingkah laku dan pengalaman lahir dan batin. Sistem ini mampu 
mendidik anak menjadi manusia yang merdeka, batin,pikiran dan 
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Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinnya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Untuk itu sebaiknnya pendidikan diberikan sejak dini.
33
 
Pendidikan anak usia dini menjadi salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan 
dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan, baik kordinasi 
motorik (halus dan kasar), kecerdasaan emosional kecerdasaan 
jamak (multiple intelligences) maupun kecerdasaan spiritual.  
Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia 
dini,penyelenggaraan pendidikan anak usia dini disesuaikan 
dengan tahapan perkembanagan yang dilalui oleh anak.
34
 
Bredekamp dan Copple berkata, pendidikan anak usia dini 
adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, 
mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 
menghasilkan kemampuan keterampilan pada anak.
35  
Sedangkan 
fungsi pendidikan anak usia dini adalah pengembangan potensi, 
penanaman dasar akidah dan keimanan, pembentukan dan 




Menurut Deveplopmentally Appropriate Practices (DAP) 
bahwa, anak yang berusia 0-8 tahun memiliki perkembangan fisik 
dan mental yang sangat pesat. Untuk itu, pendidikan hendaknnya 
mendukung perkembangan anak dengan menyediakan dan 
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mengkondisikan waktu kesempatan dan sumber daya yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan fisik dan mental anak. Menurut 
Hasenstab dan Horner mengatakan bahwa dengan prasekolah, dan 
masa ini anak mengalami perkembangan yang sangat pesat.
37
 
Berdasarkan pada Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional tahun 2003 pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa Pendidikan 
Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan  pendidikan  untuk  
membantu  pertumbuhan  dan perkembangan jasmani dan ruhani, 
agar anak mempunyai kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut.  Pendidikan anak usia dini merupakan bagian dari 
pendidikan sepanjang hayat, dan memiliki tiga pokok tujuan yaitu, 
perlengkapan  stimulasi,  membantu  pemahaman  identitas,  dan 




2. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan yang diberikan kepada anak tidak hanya 
dilakukan secara formal disekolah, akan tetapi orangtua memiliki 
peran utama dalam mendidik anak. Ibu disebut sebagai pendidik 
pertama bagi anak karena melalui tangan ibu,anak dapat 
merasakan sentuhan kasih sayang seorang ibu. Selebihnnya, 
saudara,guru dan lingkungan menjadi pendidikan kedua setelah 
anak berinteraksi dengan lingkungannya.
39
 Tujuan pendidikan 
anak usia dini adalah untuk memberikan rangsangan bagi 
perkembangan potensi yang dimiliki anak agar dapat menjadi 
manusia yang bertaqwa kepada Tuhan , berakhlak mulia ,kreatif , 
mandiri , dan bertanggung jawab .
40
 
Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 
menjelaskan bahwa pendidikan nasional secara yuridis bertujuan 
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untuk mengembangakan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsam dengan tujuan berkembangnnya potensi yang dimiliki anak 
agar menjadi manusia yang bertaqwa berakhlak mulia 




A.J. Cropley menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan 
anak usia dini sebagai fase pertama sistem pendidikan seumur 
hidup. Maksudnya, pendidikan anak usia dini harus memuat 
pengembangan keterampilan untuk mendayagunakan informasi 
dan simbol-simbol, meningkatkan apresiasi  bermacam  model  
ekspresi  diri,  memelihara  keinginan  dan simbol-simbol, 
meningkatkan apresiasi bermacam model ekspresi diri, 
memelihara keinginan dan kemampuan berfikir, menanamkan 
keyakinan tentang kemampuan untuk belajar dan meningkatkan 
kemampuan hidup bersama. Pendidikan anak usia dini memiliki 
peranan dalam menciptakan generasi yang berkualitas.
42
 
Secara teoritis dan filosofis tujuan pendidikan anak usia 
dini lebih menekankan pada aspek pembentukan kepribadian 
menjadi seseorang yang   dewasa,   yang   berarti   pikiran,   
perasaan,   tingkah   laku,   dan kepribadian yang dewasa dalam 
cipta, rasa, dan karsa. Adapun tujuan pendidikan anak usia dini 
secara khusus adalah: 
a. Terciptanya tumbuh kembang anak yang optimal 
b. Terciptanya peningkatan pengetahuan, keterampilan, orang 
tua dalam mendidik anak 
c. Mempersiapkan anak untuk memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya.
43 
Dari uraian diatas, diperoleh bahwa tujuan pendidikan 
anak usia dini pada prinsipnya menyediakan kebutuhan 
pendidikan agar tercipta pertumbuhan dan perkembangan anak 
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secara optimal melalui berbagai program pendidikan, baik formal 
maupun non formal, baik didalam keluarga,sekolah maupun 
masyarakat. 
3. Prinsip- Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini. 
Didalam pembelajaran pendidikan anak usia dini, terdapat 
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan. Adapun prinsip dasar 
tersebut adalah: 
Pertama, berorientasi pada perkembangan dan kebutuhan 
anak. Dimana seorang    pendidik    harus   menyesuaikan    sesuai    
dengan    tahapan perkembangan juga kebutuhan anak. 
Kedua  bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. 
Bermain merupakan dunia anak-anak. Melalui bermain anak dapat 
belajar banyak hal yang menyenangkan. Belajar dan bermain 
laksana kepingan logam yang tidak bisa dipisahkan. Dengan 
begitu bermain merupakan prinsip pembelajaran anak usia dini. 
Ketiga, lingkungan yang kondusif. Lingkungan merupakan 
salah satu peranan yang dapat menentukan keberlangsungan 
pendidikan anak usia  dini.  Seperti  yang  dijelaskan  Jean  Piaget,  
bahwa  ―anak  belajar melalui interaksi dengan lingkungan―. Oleh 
karena itu, lingkungan hendaknya diciptakan senyaman mungkin, 
aman dan menyenangkan untuk anak. 
Keempat, menggunakan media edukatif. Media edukatif 
adalah suatu sarana permainan yang mendidik atau merangsang 
aspek perkembangan anak, seperti aspek bahasa, kognitif, maupun 
fisik motorik anak. 
Kelima, dilakukan secara bertahap atau berulang. Pelajaran 
untuk anak usia dini hendaknya dari hal-hal yang sederhana, yang 
sering dijumpai dilingkungan sekitar. Dengan begitu akan 
memudahkan anak untuk mengingat dan memahami apa yang 
sedang dipelajari. Keenam, mengintegrasikan seni dalam proses 
pembelajaran. Seni adalah hal yang mendasar didalam PAUD. 
Setiap anak memiliki dorongan alamiah dalam dirinya untuk 
menyukai apapun  yang berbentuk seni. Dengan begitu 
pendidik   harus   memanfaatkan   kecenderungan   anak   tersebut   
untuk mengintegrasikan seni tersebut.
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Adapun   prinsip   program   pendidikan   anak   usia   dini   
yang terkandung dalam konvensi hak anak, yaitu: 
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a. Nondiskriminasi,    dimana    anak    mengecap    pendidikan    
tanpa menegnal suku, jenis kelamin, agama, tingkat sosial, 
dan lainya. 
b. Dilakukan terbaik untuk anak. Segala aspek penunjang 
pendidikan disesuaikan   dengan   perkembangan   kognitif,   
emosional,   sosial budaya anak tinggal. 
c. Mengakui    adanya    hak    hidup,    kelangsungan    
hidup,    dan perkembangan yang telah melekat pada diri 
anak. 
d. Pengharagaan   kepada   anak   terutama   tentang   hidupnya   
perlu perhatian dan tanggapan.
45
 
4. Metode Pembelajaran Anak Usia  Dini 
Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang 
digunakan para pendidik dalam mengelola pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Melihat karakteristik anak usia dini, pendidik 
harus menyiapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan dunia 
anak secara optimal sehingga diharapkan tumbuh sikap dan prilaku 
yang positif. 
Menurut Solehudin, penguasaan metode pembelajaran anak 
merupakan hal  yang wajib diperlukan oleh pendidik. 
Pertama, sesuai dengan karakteristik anak yang aktif dan 
memiliki kemampuan berkreasi yang tinggi sehingga metode 
pembelajaranya harus berpusat pada anak. Artinya bahwa anak 
diberi kesempatan untuk berbuat aktif secara fisik dan mental. 
Kedua, anak belajar secara holistik, artinya bahwa cara 
pembelajaran terpadu cocok untuk diterapkan. Ketiga varias 
individu untuk menuntut guru   menyediakan   kegiatan   yang   
diminati   anak. Keempat pembelajaran memberi  kesempatan 
kepada anak untuk berinteraksi dengan guru atau teman. Kelima 
pembelajaran secara fleksibel. Dan keenam bermain dijadikan 
sarana belajar yang diprioritaskan.
46
 
Metode pembelajaran memiliki hubungan dengan teknik 
dalam menyajikan pembelajaran. Terdapat beberapa metode 
pembelajaran yang dapt digunakan untuk anak usia dini, 
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a. Metode bercerita 
Bercerita berarti menceritakan sebuah cerita yang 
mengandung nilai pendidikan , melalui bercerita anak dapat 
memberikan informasi yang mengandung pesan moral,nilai-
nilai agama , teladan tokoh dan sebagainnya. Cerita yang 
digunakan hendaknnya sesuai dengan minat, kemampuan, dan 
kebutuhan anak. 
b. Metode bermain 
Metode ini merupakan kegiatan yang selalu dikerjakan 
anak sepanjang hari. Bermain bagi anak adalah suatu bentuk 
kebutuhan seperti makan,minum, kasih 
sayang,kenyamanan,dan lain-lain. Dunia anak adalah dunia 
bermain. 
c. Metode bernyayi 
Merupakan bentuk metode pembelajran yang disukai 
anak. Melalui bernyayi terdapat nilai pendidikan yang mampu 
mengembangkan kreatifitas anak. Bernyyi dapat membuat 
anak gembira sehingga otak kanannya dapat berkembang 
secara optimal. 
d. Metode karyawisata 
Karyawisata merupakan metode pembelajaran yang 
memberi kesempatan kepada anak untuk mengamati, 
mengkaji dunia secara langsung. Dengan menggunakan panca 
inderannya sehingga mendapatkan pengalaman. Melalui 
metode ini dapat merangsang minat anak, memperluas 
informasi, memberi perasaan yang menyenangkan dan 
sebaginnya. 
e. Metode demonstrasi 
Metode ini menekankan pada cara mengajarkan 
sesuatu dengan penjelasan , petunjukm dan peragaan secara 
langsung oleh pendidik. Melalui metode ini, anak dapat 
mengenal dan mencermati langkah pelaksanaan, dalam 
melakukan kegiatan. diharapkan  anak mampu meniru dan 
melakukan yang sudah didemonstrasikan oleh guru dengan 
baik. 
f. Metode bercakap-cakap 
Yaitu mengkomunikasikan satu sama lain dalam hal 






diharapkan anak dapat meningkatkan keberanian dalam 
membahas hubungan dengan orang lain, memperluas 
pengetahuan, dan meningkatkan kemampuan berbahasa. 
 
g. Metode pemberian tugas 
Metode ini diberikan kepada anak untuk melatih 
pendengaran, meningkatkan bahasa, mambangaun motivasi 
dan lainnya. Akan tetapi pemberian tugas dilakukan dengan 
tidak memaksa yang akan memberatkan anak. 
h. Metode perumpamaan 
Metode ini adalah salah satu metode untuk 
menjelaskan sesuatu kepada anak dengan perumpamaan. 




i. Metode pembiasaan 
Adalah kegiatan yang dilakukan secara teratur dan 
berkesinambungan untuk melatih anak mempunyai kebiasaan 
baik. Berkesinambungan untuk melatih anak mempunyai 
kebiasaan baik. Kebiasaan ini berhubungan tentang disiplin , 




5. Materi Pendidikan Anak Usia Dini 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
dimanfaatkan oleh peserta didik untuk mempelajari bahan dan 
pengalaman beajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 
Pada prinsipnya bahan-bahan ajar yang dipandang cocok bagi usia 
dini adalah sederhana, konkret, sesuai dengan dunia kehidupan 
anak, terkait dengan situasi pengalaman langsung dan berwarna, 




a. Model High Scope/CRI (Model Area) 
High Scope/area memfasilitasi kegiatan anak secara 
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individu  untuk pengembangan kognitif. Anak mendapatkan 
pengetahuan melalui pengalaman langsung (dengan alat dan 
benda bukan melalui lembaran kertas aktivitas anak). Area, 
media dan sumber belajar yang dikembangkan terdiri dari: 
area dan media bahasa, media keaksaraan dan komunikasi, 
media sosial-emosional, media fisik motorik, media kesehatan 
dan perilaku sehat, seni dan sains  High Scope memiliki 
komponen penting, yaitu:  
1) Anak sebagai pembelajar aktif yang menggunakan 
sebagian besar waktunya di dalam learning center yang 
beragam. 
2) Merencanakan-melakukan-mengulang (plan-do-rewind). 
3) Guru membantu anak untuk memilih apa yang akan 
mereka lakukan setiap hari, melaksanakan rencana mereka 
dan mengulang kembali yang telah mereka pelajari. 
4) Pengalaman kunci (key experience). 
5) Pengalaman-pengalaman oenting anak dipakai untuk 
pembelajaran. 
6) Penggunaan catatan anekdot untuk mencatat kemajuan 
yang diperoleh anak. 
7) Kurikulum High Scope berasal dari dua sumber: minat dan 
pengalaman utama anak. 
b. Model Creative Curriculum/BCCCT (Sentra)  
Model pembelajaran sentra dan saat lingkaran 
merupakan pembelajaran yang memfokuskan kegiatan anak di 
sentra-sentra atau area-area untuk mengoptimalkan seluruh 
kecerdasan anak (sembilan kecerdasan anak). Tujuan 
pembelajaran sentra disimpulkan sebagai berikut: 
1) Meningkatkan pelayanan pengalaman belajar kepada anak 
secara lebih mendalam dengan memberikan kebebasan 
bereskplorasi dalam setiap sentranya; 
2) Melatih anak-anak unuk lebih mandiri; 
3) Proses pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah 
dalam bentuk kegiatan anak bekerja mengalami, bukan 
transfer pengetahuan dari guru ke anak; 
4) Dalam konteks itu, anak mengerti apa makna belajar, apa 








6. Evaluasi Pendidikan Anak Usia Dini  
Menurut Suchman, evaluasi adalah sebuah cara untuk 
menentukan hasil yang telah dicapai dari beberapa kegiatan yang 
direncanakan untuk mendukung tercapainya suatu tujuan dalam 
pembelajaran.
50
 Peningkatan kualitas pendidkan dapat ditempuh 
melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem 
penilaian
51
. Prosedur evaluasi pembelajaran anak usia dini sebagai 
berikut:  
a. Merumuskan/menetapkan kegiatan; 
b. Menyiapkan alat penelitian; 
c. Menetapkan kriteria penelitian; 
d. Mengumpulkan data; 
e. Menentukan nilai  
Instrument evaluasi menggunakan catatan anekdot, 
running records, ceklis, time sampling dan event sampling untuk 
menilai perkembangan dan kompetensi dasar anak 
7. Lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini 
Lingkungan adalah tempat berlangsungnya pendidikan 
yang meliputi  lingkungan  keluarga,  sekolah  dan  masyarakat.  
Setiap  yang berada pada lingkungan pendidikan akan mengalami 
perkembangan menurut warna institusi tersebut. Bimbingan 
diberikan dalam pergaulan antara pendidik dan anak dalam 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Bimbingan 
diberikan orang tua dirumah, guru disekolah dan masyarakat.
52
 
a. Lingkungan   keluarga 
Merupakan  lingkungan   pendidikan   yang pertama 
dan utama. Salah satu tugas orang tua dalam mendidik  anak 
adalah dengan   membimbing   mereka   menuju   kedewasaan   
baik  jasmani maupun rohani. Keluarga adalah wadah untuk 
mengembangkan dan membentuk sikap. 
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Nabi 
Muhammad SAW dalam hadits berikut: 
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ًِ أَْو يُمَ قَبَل انىهِبيُّ َصههى  َزاوِ ًِ أَْو يُىَصِّ َداوِ ًِ َوَسههَم ُكمُّ َمْىنُىٍد يُىنَُد َعهَى اْنفِْطَزِة َفأَبََىايُ يُهَىِّ ُ َعهَْي ًِ َّللاه َسبوِ جِّ
     
―Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, Namun kedua orang 
tuannya (mewakili lingkungan)mungkin dapat menjadikannya 
beragama Yahudi, Nasrani  atau Majusi”. (HR.Bukhori).
53
 
Melalui hadits tersebut bisa kita pahami bahwa orang tua 
mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan karakter dan 
kepribadian anak. 
b. Lingkungan sekolah 
Pendidikan sekolah adalah lanjutan dari pendidikan keluarga. 
Sekolah merupakan jembatan bagi anak untuk menghubungkan 
mereka dari lingkungan keluarga dengan lingkungan masyarakat. 
Sebagai lembaga formal, sekolah lahir dan berkembang secara 




Dalam jurnal yang berjudul ―Re-Thinking: Violence, 
Education, and Teachers in Indonesia‖, yang penulis kutip, 
memberikan pengertian tentang: 
“School, after family, is where children learn rules in their 
surrounding environment. In teaching-learning process, children 
tend to make mistakes. Mistakes, basically, facilitate children to 
distinguish useful/useless actions; proper/improper things”.
55
 
Yang berarti bahwasannya sekolah, setelah keluarga, 
adalah tempat anak-anak belajar aturan di lingkungan 
sekitarnya. Dalam proses belajar-mengajar, anak-anak tentu 
akan melakukan kesalahan yang akan memudahkan anak 
untuk membedakan yang berguna maupun tidak berguna, baik 
tindakan yang pantas dilakukan atau sebaliknya. 
Guru memiliki tanggung jawab yang tinggi, sehingga 
guru harus memiliki motivasi dalam mensukseskan tugasnnya. 
Untuk melaksanakan tugas mendidik dengan baik, pendidik 
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tidak cukup hanya memiliki kemampuan akademik dan 
ketrampilan mengajar namun mereka memerlukan ketrampilan 




Bjokland  mengemukakan bahwa‖guru berperan 
penting sebagai pengamat, melakukan perencanaan, dan 
melakukan evaluasi‖. Guru memiliki tanggung jawab yang 
besar bagi menjayakan guru mesti memiliki keyakinan diri, 
hal tersebut dapat membantu guru dan murid untuk 
mewujudkan objektif pembelajaran. Untuk itu guru perlu 
memotivasi dan merangsang minat belajar murid. Supaya 
murid dapat termotivasi untuk terus membangun pengetahuan 




c. Lingkungan masyarakat. 
Lingkungan masyarakat berkenaan dengan 
perkembangan dan perubahan kelakuan anak. Masyarakat 
merupakan bentuk kehidupan sosial dengan tata nilai budaya, 
masyarakat dijadikan wadah dalam pendidikan 
sosial,agama,suku,dan lainnya. Pendidikan ini dimulai saat 
anak-anak mulai lepas dari keluarga dan berada diluat dari 
pendidikan sekolah. Pendidikan masyarakat mampu 
membentuk kebiasaan, membentuk pengertian (pengetahuan), 




B. Konsep Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral dan 
fisik yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk 
melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab didalam 
masyarakat sebagai hamba Allah. Sedangkan islam adalah ajaran 
tentang nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang ideal, yang 
bersumber dari Al-qur’an dan As-sunnah. Pendidikan Islam suatu 
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sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang 
untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam. 
Pendidikan Islam tidak menganut sistem tertutup melainkan 
sistem terbuka terhadap tuntutan kesejahteraan umat manusia, 




Jika dilihat dari sasarannya, pendidikan terbagi menjadi 
tiga, yaitu taklim, tarbiyah, dan ta’dib 
a. Taklim artinnya pendidikan yang menitik beratkan masalah 
pengajaran, penyampaian informasi, dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, 
b. Tarbiyah yaitu pendidikan yang menitikberatkan pada 
pendidikan,pembentukan,pengembangan pribadi dan 
pengembangan kode etik dan akhlak. 
c. Ta’dib adalah pendidikan yang memandang proses pendidikan 




Dibawah ini dikemukakan pendapat dari para ahli tentang 
pendidikan islam antara lain: 
a. Menurut Yusuf Qardhawi, pendidikan islam adalah 
pendidikan manusia seutuhnnya akal dan batin ,rohani dan 
jasmani, akhlak dan ketrampilannya. 
b. Menurut Drs. Burlian Somad, pendidikan islam ialah 
bimbingan jasmani,rohani, berdasarkan hukum-hukum agama 
islam menuju kepada terbentuknnya kepribadian utama 
menurut ukuran Islam. 
c. Menurut Drs. Burlian Somad, pendidikan ialah pendidikan 
yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang 
bercorak diri. Berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi 
pendidikannya sesuai ajaran Allah. 
d. Menurut Prof. Dr Hasan Langgulung, pendidikan islam adalah 
pendidikan yang memiliki 4 fungsi , yaitu menyiapkan 
generasi muda, memindahkan ilmu dari generasi tua kepada 
generasi muda, memindahkan ni9lai untuk memelihara 
kesatuan dan keutuhan dan mendidik anak untuk beramal. 
                                                     









e. Menurut Syekh Muhammad An-Naquib Al-Attas, pendidikan 
islam adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak 
didik untuk pengenalan tentang segala penciptaan Allah. 
Jadi. Pendidikan Islam merupakan bimbingan yang 
dilakukan oleh seseorang dewasa kepada anak didik dalam masa 
pertumbuhan,agar ia memiliki kepribadian muslim.
61
 
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Islam memerintahkan para orang tua berperilaku sebagai 
pemimpin keluarganya dan berkewajiban untuk memelihara 
keluarganya dari api neraka. Untuk itu tujuan dari pendidikan 
agama Islam adalah untuk menjadikan manusia yang selalu 
bersyukur kepada Allah, tidak mempersekutukan Allah, 
beribadah, tidak sombong, dan berkepribadian. Orang tua 
hendaknnya menanamkan pendidikan keimanan (tauhid) kepada 
anaknnya, agar tertanam kuat didalam jiwa sehingga mampu 
membentengi anak dalam menghadapi perkembangan sosialnya.
62
 
Berdasarkan tahapannya, tujuan pendidikan terdiri atas 
tujuan tertinggi, umum dan tujuan khususn. Pertama, tujuan 
tertinggi merupakan tujuan akhir pendidikan. Maka tujuan itu 
harus meliputi semua aspek kepribadian yang ideal. Tujuan 
tetringgi pendidikan adalah untuk menjadikan hamba Allah yang 
bertaqwa guna memperoleh kesejahteraan, kebahagian hidup 
disunia dan diakhirat, bail secara individu ataupun masyarakat.
63
 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat:201 
yaitu 
 
ْويَب َحَسىَتً َوفِي اآلِخَزِة َحَسىَتً َوقِىَب َعَذاَة انىهبرِ   َوِمْىهُْم َمْه يَقُىُل َربهىَب آتِىَب فِي اندُّ
Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, 
berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah Kami dari siksa neraka".(QS. Al-Baqarah ayat 201). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila manusia 
menghambakan diri kepada Allah, berarti dia berada dalam hidup 
yang sejahtera baik dunia maupun akhirat, dan disinilah tujuan 
pendidikan Islam yang paling tinggi. Kedua, tujuan umum . 
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tujuan pendidikan secara umum adalah untuk menjadikan 
manusia sebagai abdi atau hamba Allah SWT  yang selalu 
mengagungkan dan menyadari tugas itamannya didunia sesuai 
yang telah digariskan oleh Allah. Allah SWT berfirman dalam 
Al-Quran surat Al-Dzariyat ayat: 56, yaitu 
ه َواإلْوَس إاِل نِيَْعبُُدونِ   َوَمب َخهَْقُت اْنِج
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. 
 
Tujuan pendidikan secara umum mengandung tiga 
tujuan,  yaitu untuk meyempurnakan hubungan manusia dengan 
sang khaliknnya menyempurnakan hubungan manusia dengan 
sesama, dan mewujudkan keseimbangan, keselarasan, dan 
keserasian antara kedua hubungan itu, dan  mengaktifkanya 




Ketiga tujuan khusus merupakan suatu perubahan sesuai 
dengan tuntutan kenutuhan, selama masih berpijak pada kerangka 
tujuan teringgi dan umum. Tujuan khusus pendidikan seperti 
untuk mengembangakan minat bakat dan kesanggupan peserta 
didik.
65
 Menurut M. Arifin tujuan pendidikan Islam adalah 
realisasi dari cita-cita ajaran islam guna kesejahteraan umat 
manusia. Jadi, pendidikan itu harus melayani  pertumbuhan  
manusia dan  seluruh  aspek  perkembangannya. Untuk itu, 
pendidik harus mendorong semua aspek tersebut kearah 
keutamaan dan pencapaian kesempurnaan hidup.
66
 
Tujuan pendidikan Islam dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Menghantarkan manusia pada bakat alaminya. 
b. Menciptakan pemahaman  islam  yang    sistematik    
terhadap penyesuaian berdasarkan prinsip islam. 
c. Membentuk kepribadian yang seimbang. 
d. Mendidik anak-anak dari kaum muda serta melatih 
mereka untuk memelopori aktivitas sosial.
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e. Membangun  landasan  bagi  perkembangan  potensi  anak  
menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, 
berakhlak mulia, berilmu, bertanggung jawab dan percaya 
diri. 
f. Mengembangkan potensi spiritual, intelektual, emosional, 
kinestetis, dan sosial. 
g. Membantu anak mengembangakan potensi psikis dan fisik 
yang meliputi akhlakul karimah, kognitif, fisik motorik, agar 
siap memasuki pendidikan selanjutnnya.
68
 
Berdasarkan pada prinsip iman, Islam dan ihsan, 
pendidikan Islam memiliki beberapa fungsi, yaitu: 
a. Individualisasi nilai dan ajaran Islam dalam bersikap, berfikir 
dan berperilaku. 
b. Pengembangan    intelektual    muslim    yang    mampu    
mencari, mengembangkan, dan memelihara ilmu. 
c. Pengembangan pendidikan yang berkelanjutan. 
Adapun fungsi pendidikan islam ialah menyediakan segala 
fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan Islam 
tersebut dapat tercapai dan berjalan dengan lancar.
69
 Secara 
makro fungsi pendidikan Islam ialah memelihara dan 
mengembangkan fitrah dan sumber  daya  insani  menuju  
terbentuknya  manusia  seutuhnya  (insan kamil) sesuai norma 
Islam. Dengan demikian, manusia berkembang kearah kemajuan 
yang diperoleh dari interaksi sosial yang intensif.
70
 
3. Prinsip Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Prinsip adalah bagaimana Islam memandang pendidikan 
anak sesuai dengan Al-Quran. Untuk mengantarkan pada suatu 
tujuan pendidikan, terdapat beberapa prinsip pendidikan, antara 
lain: 
a. Prinsip syumuliyah atau universal, prinsip ini memadang 
bahwa keseluruhan aspek agama yang ada pada manusia, 
masyarakat, dan kehidupan serta adannya wujud jagad raya 
dan hidup, akidah, ibadah, dan akhlak yang memungkinkan 
peserta didik mampu mengembangkan dirinya. 
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b. Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan, keseimbangan 
antara beberapa aspek kehidupan pribadi dengan berbagai 
kebutuhan individu dan komunis. 
c. Prinsip kejelasaan adalah prinsip yang didalammya terdapat 
ajaran dan huku yang memberikan sebuah penjelasaan 
mengenai masalah-masalah yang sedang dihadapi, sehingga 
terwujud kurikulum, metode dan tujuan pendidikan. 
d. Prindip tak bertentangan,artinnya tidak ada tantangan dan 
unsur serta cara pelaksaananya. 
e. Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan maksudnnya adalah 
tidakmengada-ngada, tidak berlebihan, dan sesuai dengan 
kenyataan. 
f. Prinsip perubahan yang diinginkan , yakni adannya perubahan 
tingkah laku, jasmani, akal, psikologi, sosial dan sikap pada 
tingkat kesempurnaan. 
g. Prinsip menjaga perbedaan individual yaitu dengan menerima 
mereka apa adannya. Tidak perlu ada pembeda terhadap anak 
yang pintar kognitif atau tidak pintar kognitif. Karena 
sejatinya tugas pendidik adalah mengembangkan potensinya 
sesuai dengan kecerdasaan yang dimilikinnya. 




4. Metode pembelajaran Islam anak usia dini 
Secara bahasa , metode yaitu meta yang artinnya yang 
dilalui  sedangkan menurut istilah, metode adalah cara yang tepat 
untuk melakukan sesuatu. Metode merupakan suatu alat yang 
digunakan dalam suatu proses  pencapain tujuan.tanpa metode  
materi pelajaran tidak dapat berproses secara efektif dan efesien 
dalam pembelajaran. Sebuah metode akan mempengaruhi sampai 
tidaknnya suatu informasi secara lengkap atau tidak. Untuk itu, 
perlu cermat dalam memilih metode pendidikan   yang  akan  
digunakan.  Rosulullah  SAW mencontohkan metode   
pendidikan   yang   tepat   kepada   sahabatnya.   Metode   yang 
digunakan Rosulullah dalam membina umatnya yaitu:
72
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a. Metode keteladanaan 
Metode keteladanan berpengaruh dalam 
mengembangakan kecerdasaan anak baik emosional , moral 
spritual, dan sosial. Jika metode ini ditanamkan dengan baik, 
maka akan menghasilkan anak yang tumbuh dengan jujur, 
berakhlak mulia berani dan bertanggung jawab,serta 
menjauhkan diri dari perbuatan yang bertentangan dengan 
agama. Untuk itu perlu adannya yang benar-benar memiliki 
jiwa yang baik, jujur, dan bertanggung jawab. 
Metode ini dapat diimplementasikan dalam bentuk pola 
pendidikan untuk menumbuhkan teladan akhlak mulia anak, 
menumbuhkan keteladanaan. Kerendahan hati anak, 
menumbuhkan teladan terhadap kekuatan fisik, dan 
menumbuhkan teladan dalam memegang prinsip. 
b. Metode kebiasaan 
Metode pembiasaan berfungsi untuk menumbuh 
kembangkan nilai tauhid yang murni, budi pekerti yang mulia 
, rohani yang luhur dan etika religius yang lurus. Kebiasaan 
dapat dipengaruhi oleh kelurga dan lingkungan. Kuatnnya 
pengaruh keluarga dan lingkungan. Kuatnya pengaruh 
keluarga dan lingkungan dalam mengembangakan emosional 
anak guna meraih kesuksesan hidupnnya, memiliki nilai 
islami dan spiritual tinggi dan kepribadian jika dibekali 
dengan kebiasaan yang baik. 
c. Metode nasehat 
Metode ini dapat digunakan untuk mendidik akidah 
anak, baik secara moral,emosional, maupun sosial. Nasihat 
memiliki pengaruh yang besar terhadap hal-hal yang dapat 
mendorong mereka menuju harkat mertabat luhur menuju 
akhlak mulia, dan tumbuhnya jiwa berdasarkan pada nilai-
nilai Islam. 
d. Metode pengawasaan 
Metode pengawasaan adalah mencurahkan seluruh 
perhatian dan mengikuti perkembangan aspek akidah dan 
moral anak, memantau kesiapan mental dan sosial anak serta 
mendampingi anak dalam berbagai situasi lingkungan 







e. Metode pemberian hukuman 
Hukuman yang diterapkan pendidik kepada anak 
adalah hukuman yang sifatnnya memotivasi dalam 
mengembangkan potensi. Pemberian hukuman diperbolehkan 
apabila; 
1) Bersikap lemah lembut dalam membenahi kesalahan. 
2) Menerapkan hukuman dari yang paling ringan sampai 
yang keras. 
3) Menunjukan kealahan anak dengan pengarahan. 
4) Tidak mengacuhkanya.73 
Selain metode diatas, Rosulullah juga membina umatnya 
dengan metode sebagai berikut: Tanya jawab, Eksperimen, 
Lemah lembut dan kasih   sayang,   Metode   memberi   
kemudahan,   Metode   demonstrasi, Metode pemecahan masalah, 
Metode diskusi, serta Metode pujian dan memberi kegembiraan. 
5. Materi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Urgensitas penyampaian materi kepada anak usia dini 
memiliki spesifikasi dan spesialisasi (takhassus) tersendiri
74
. 
Mesti, adanya penyederhanaan tingkat kesulitan agar anak mudah 
mencerna dan memahami materi yang disampaikan. Terdapat tiga 
klasifikasi materi pendidikan: (1) tarbiyah jismiyah; (2) tarbiyah 
aqliyah; dan (3) tarbiyah ruhaniyah
75
.  
Pertama, materi tarbiyah jismiyah, yaitu anak memperoleh 
sarana dan prasarana pendidikan berupa fasilitas untuk 
menyehatkan, menumbuhkan dan menyegarkan tubuhnya. Kedua, 
tarbiyah aqliyah, yaitu anak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran yang mencerdaskan akal dan menajamkan akal. 
Ketiga, tarbiyah ruhaniyah, yaitu menanamkan keluhuran budi 
pekerti atau akhlakul karimah.  
Secara garis besar, pokok-pokok pendidikan yang 
diajarakan kepada anak yaitu ajaran Islam, meliputi akidah, 
ibadah dan akhlak.  
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a. Materi akidah: mengenal Allah dan sifat-Nya, mengenal 
ciptaan Allah, mengenal nama malaikat Allah dan tugasnya,  
mengenal Nabi dan Rasul Allah, dan mengenal adanya 
kehidupan akhirat. 
b. Materi ibadah: memahami dan mengerjakan kelima rukun 
Islam, seperti membaca syahadat, mengerjakan shalat wajib 
dan sunnah, mengenal arti dan cara berpuasa  secara 
sederhana, mengenal arti dan cara berzakat, mengenal dan 
memperagakan manasik haji.  
c. Materi akhlak: mengerti dan memahami tentang mengucapkan 
dan menjawab salam, membaca doa sebelum dan sesudah 




6. Evaluasi Pendidikan Islam   
Evaluasi memiliki peranan penting dalam proses 
pembelajaran, sebagai tolok ukur pencapaian kemampuan anak 
dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Al-Wahab, 
mendefiniskan evaluasi (tagwim) dalam kerangka pendidikan 
Islam adalah sekumpulan kegiatan-kegiatan pendidikan yang 
menentukan atas suatu perkara untuk mengetahui tercapainya 
tujuan akhir pendidikan dan pengajaran sesuai dengan program-
program pelajaran yang beraneka ragam
77
.  
Term evaluasi dalam wacana Keislaman tidak memiliki 
padanan yang seimbang dan pasti, namun memiliki kemiripan 
dalam segi makna. Term-term tersebut, sebagai berikut:  
a. Al-Hisab, memiliki makna mengira, menafsirkan, menghitung 
dan menganggap. (lihat QS al-Baqarah [2]: 284). 
b. Al-Bala’, bermakna cobaan, dan ujian (lihat QS. al-Mulk [67]: 
2). 
c. Al-Hukm, bermakna putusan atau vonis (lihat QS. al-Naml []: 
78). 
d. Al-Imtihan, bermakna ujian.  
Instrumen evaluasi dalam pembelajaran mengandung 
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makna, yaitu: (1) pengukuran (measurement) dan (2) penilaian 
(evaluation).  Pengukuran merupakan suatu proses untuk 
memperoleh gambaran berupa angka dan tingkat ciri yang 
dimiliki individu. Sedangkan, penilaian adalah salah satu jegiatan 
yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan 
pembelajaran
78
.   
Dengan demikian, evaluasi menjadi sarana menemukan 
letak posisi kelebihan-kelebihan (pencapaian) dan kekurangan-
kekurangan yang mesti ditanggulangi untuk meraih yang lebih 
baik dengan skema  yang terukur dan valid.  
7. Lingkungan Pendidikan Islam 
Lingkungan adalah seluruh yang ada disekitar kita, baik 
manusia maupun benda buatan manusia alam ataupun kejadian 
yang dapat memepengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak didik. Lingkungan pendidikan Islam terbagi menjadi : 
a. Keluarga 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam kehidupan 
manusia sebagai makhluk sosial. Secara Islam keluarga adalah 
suatu sistem kehidupan masyarakat terkecil yang dibatasi oleh 
adannya keturunan karena kesamaan agama. Setiap orang tua 
memiliki tanggung jawab memelihara dan melindungi 
anaknnya. Baik secara biologis maupun psikologi. Untuk itu 
orang tua harus mendidik anak dengan pendidikan kalbu. 
Keluarga bahagia tercipta melalui beberapa metode , 
yaitu pembiasaan, keteladanaan . perintah dan larangan , 
latihan dan praktikum,ganjaran dan hukuman. Didaklam 
keluraga, orang tua bermain agar pendidikan yang diarahkan 
kepada anak tetap pada satu tujuan. Untuk mencapai keluarga 
harmonis unsur utama dalam pendidikan keluarga adalah rasa 
kasih sayang dan kewibawaan orang tua.
79
 
Keluarga yang ideal adalah yang mau memberikan 
dorongan kuat kepada anaknnya untuk mendapatkan 
pendidikan agama. Keluraga yang acuh dan tidak taat pada 
agamnnya, tidak dapat memberikan dorongan kepada 
anaknnya. Tidak hanya ayah dan ibunya, keluarga yang lainya 
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pun membawa akibat-akibat baru terhadap anak-anak. Hal ini 
akan membantu anak-anak untuk berdiri sendiri dan 
mengenali lingkunganya dengan baik.
80 
b. Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan setelah 
pendidikan kelurga dengan melakukan pembinaan pendidikan 
dan pengajaran dengan sengaja,teratur dan terencana. Guru 
yang mendidik adalah orang-orang yang memiliki 
pengetahuan tentang anak didik pengajaran membaca, 
menulis, dan berhitung hanya pemebelajaran sampingan saja. 
Isalam memberikan kebebasan penyelenggaraan pendidikan 
Islam secara penuh kepada pengelola maupun rakyat untuk 
mencapai suatu tujuan yang sama.
81
 
Tugas guru disekolah adalah memberikan pendidikan 
dasar keilmuan, budi pekerti dan agama. Pendidikan sekolah 
harus searah dengan pendidikan kelurga. Perlu adannya kerja 
sama agar terhindar dari konflik batin yang mungkin timbul 
karena perbedaan pandangan anatara keduannya. Sekolah 
berpengaruh besar bagi jiwa dan keberagaman anak. Karana 
sekolah telah membina anak tentang kecerdasan, sikap, minat, 
dan lainnya. Lingkungan yang positif akan memberikan 
fasilitas dan motivasi untuk berlangsungnnya agama. 
Sedangkan lingkungan sekolah yang negatif, akan 




Masyarakat adalah lingkungan pendidikan setelah 
pendidikan keluarga dan sekolah. Pendidikan masyarakat 
dilaksanakan dengan sengaja namun tidak terikat dengan 
syarat tertentu.
83
 Di masyarakat terdapat   lembaga-lembaga   
pendidikan,   seperti   masjid,   asrama, karang taruna, dan 
lainya yang mana dapat membantu pembentukan sikap, 
keagamaan, kesusilaan, dan menambah ilmu.
84
 
Perkumpulan hidup masyarakat yang menghargai 
                                                     
80
 sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam Jilid I.H.302 
81
 Dayun Riadi, Ilmu Pendidikan Islam.H.180-184 
82
 Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam Jilid I.H.303-304 
83
 Dayun Riadi, Ilmu Pendidikan Islam.H.185-186 
84






agama Islam akan mendorong anak untuk hidup beramal, 
cinta damai, toleransi, suka menyambung silahturahmi, dan 
sebagainnya. Sedangkan lingkungan yang acuh akan 
pendidikan Islam, dapat menjadikan anak-anak apatis atau 
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